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Integrasi Protokol Komunikasi SCADA Pada Tujuh Plant Kecepatan Motor 

ABSTRAK 

 

7 plant kecepatan motor di LAB SCADA berjalan dengan sistem standalone, 

sehingga ketika akan melakukan control dan monitoring sistem perlu untuk membuka satu 

per-satu program SCADA nya. Agar mempermudah maka dibuat pengembangan sistem 

program SCADA yang terintegrasi yang berisi kumpulan plant kecepatan motor. 

Penggunaan SCADA bertujuan untuk memfasilitasi komunikasi antara mesin dengan 

pengguna melalui layar monitor, sehingga digunakan sebagai alat pemantauan. Untuk 

menggabungkan sistem SCADA masing-masing PLC, maka pada PLC perlu pengaturan 

alamat IP yang berbeda. Pada perancangan sistem integrasi protokol komunikasi 

gabungan 7 modul PLC pada software SCADA, berfokus kepada menggabungkan desain 

program SCADA masing-masing modul ke dalam satu file SCADA. Pengujian terintegrasi 

dilakukan dengan membandingkan sistem sambungan komunikasi untuk melakukan 

pengiriman data. Integrasi antarmodul SCADA. Dengan menggunakan media transmisi 

berkabel yaitu kabel Ethernet (Local Area Network) dan sistem nirkabel (Wireless). 

Penyambungan kabel dilakukan pada sistem melalui perangkat switch dengan keterkaitan 

antar modul, sehingga modul 1 yang menjadi modul utama dalam sistem SCADA gabungan 

ini. Sistem yang menggunakan sambungan komunikasi dengan kabel Ethernet lebih cepat 

dalam melakukan pengiriman data dibandingkan dengan sistem Wireless. Alternatif 

penggunaan sistem komunikasi Wireless dapat diterapkan apabila pemasangan sistem 

server dan Plant tidak terlalu jauh. Sehingga ketika sistem lebih membutuhkan koneksi 

pengiriman data yang cepat dan memiliki jarak pemasangan yang jauh penggunaan sistem 

kabel Ethernet dapat lebih efektif.  

 

Kata Kunci : LAN, PLC, SCADA, Vijeo Citect, Wireless 
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SCADA Communication Protocol Integration on Seven Motor Speed Plants 

ABSTRACT 

 

7 motor speed plants in the SCADA LAB run with a standalone system, so that 

when going to control and monitor the system it is necessary to open the SCADA program 

one by one. In order to make it easier, an integrated SCADA program system development 

is made which contains a collection of motor speed plants. The use of SCADA aims to 

facilitate communication between machines and users through a monitor screen, so that it 

is used as a monitoring tool. To combine the SCADA system of each PLC, the PLC needs 

to set a different IP address. In the design of the combined communication protocol 

integration system of 7 PLC modules in SCADA software, it focuses on combining the 

SCADA program design of each module into one SCADA file. Integrated testing is done by 

comparing the communication connection system to send data. Integration between 

SCADA modules. By using wired transmission media, namely Ethernet cables (Local Area 

Network) and wireless systems (Wireless). The cable connection is made to the system 

through a switch device with a link between modules, so that module 1 is the main module 

in this combined SCADA system. The system that uses a communication connection with 

an Ethernet cable is faster in sending data compared to the Wireless system. The alternative 

of using Wireless communication system can be applied if the installation of server and 

Plant system is not too far away. So that when the system requires a fast data transmission 

connection and has a long installation distance, the use of an Ethernet cable system can be 

more effective. 

 

Keywords : LAN, PLC, SCADA, Vijeo Citect, Wireless 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pada kondisi Lab SCADA di Politeknik Negeri Jakarta saat ini, terdapat 

tujuh modul pembelajaran sistem kecepatan motor dengan sistem standalone. 

Dengan menggabungkan perangkat PLC, VSD, HMI, dan software SCADA. 

Ketujuh modul ini memiliki sistem kontrol dan monitoringnya sendiri pada 

software SCADA Vijeo Citect. VSD, HMI, dan SCADA diprogram dengan 

menggunakan PLC agar sesuai dengan sistem kerja masing-masing Plant. Sebagai 

pengembangan modul pembelajaran di Lab SCADA ketujuh modul ini akan 

diintegrasikan sehingga seluruh sistem dapat dimonitor melalui SCADA dalam 

bentuk sistem network. 

 Sistem network yang digunakan pada integrasi sistem ini yaitu pengaturan 

pada penggunaan I/O device. Dengan alamat IP yang berbeda pada masing-masing 

modul, maka hal tersebut yang membuat perbedaan sistem pengaturan I/O device. 

Jadi ketika program SCADA yang sudah terintegrasi 7 program SCADA dari 

masing-masing modul ketika di running dengan kondisi semua Plant menyala, 

maka halaman SCADA dan modul yang memiliki alamat IP yang sama dapat 

mengoperasikan sistem yang sesuai. Penggunaan sistem integrasi SCADA ini 

membantu proses kontrol dan monitoring modul pembelajaran kecepaan motor 

lebih efisien dan efektif.  

 Berdasarkan latar belakang diatas menjadikan penulis mengambil judul 

“Integrasi Protokol Komunikasi SCADA Pada Tujuh Plant Kecepatan Motor”. 

Dengan melakukan konfigurasi disk I/O device pada pengaturan komunikasi wizard 

di software Vijeo Citect.  Harapan penulis membuat program integrasi SCADA ini,  

operator tidak perlu untuk membuka proyek program SCADA satu-persatu.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berhubung dengan latar belakang masalah mengenai  

1. Bagaimana integrasi protokol komunikasi PLC agar dapat terkoneksi 

dengan sistem SCADA yang sudah digabungkan?   

2. Apa sistem yang paling efektif untuk digunakan sebagai pengontrol dan 

pemantauan sistem gabungan SCADA? 

3. Bagaimana tampilan program SCADA yang berisi gabungan 7 modul? 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengintegrasikan program pengendalian dan pemantauan 7 modul SCADA 

ke dalam 1 cluster SCADA. 

2. Membuat tampilan gabungan SCADA dari 7 sistem modul. 

3. Melakukan pengujian komunikasi program SCADA ke PLC dengan 

modbus TCP/IP yang menggunakan kabel Ethernet dan jaringan internet. 

1.4. Luaran 

Pada laporan Skripsi ini diharapkan dapat menghasilkan luaran sebagai 

berikut : 

1. Laporan skripsi “Integrasi Protokol Komunikasi SCADA Pada Tujuh Plant 

Kecepatan Motor”. 

2. Program Vijeo Citect SCADA dengan tampilan gabungan . 

3. Publikasi artikel jurnal ilmiah pada electrices PNJ. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan pengujian protokol komunikasi SCADA client pada 

sistem integrasi 7 modul PLC, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Saat melakukan penggabungan program SCADA protokol komunikasi 

yang digunakan harus memiliki alamat IP yang unik (berbeda), sehingga 

program dapat terhubung sesuai dengan palnt yang memiliki alamat yang 

sama. 

2. Pada program SCADA yang terintegrasi dapat mempermudah operator 

dalam melakukan pengontrolan dan pemantauan kerja Plant, sehingga 

sistem lebih efektif dan efisien. 

3. Penggunaan sambungan komunikasi antar perangkat penggunaan kabel 

Ethernet (LAN) menghasilkan kecepatan yang lebih baik sekitar 2 - 5 ms 

dan relatif stabil dibandingkan dengan sistem transmisi nirkable 

(Wireless). 

 

5.2. Saran 

Pada modul yang saling terkait seperti ini perlu untuk memperhatikan 

sambungan kabel Ethernet yang terhubung ke perangkat kontrol (PLC & VSD). 

Karena jika satu Plant yang tidak terhubung maka sistem dari modul yang berada 

di setelahnya dapat terputus koneksinya, sehingga tidak dapat dikontrol dan 

dipantau dari komputer server. 

Saat melakukan pengujian dan pengopersian alat perlu untuk memahami 

sistem kerja dari masing-masing Plant. Karena untuk pengoperasian Plant terdapat 

mode yang memerlukan pengontrolan melalui Plant dan sistem SCADA. Untuk 

konstruksi masing-masing modul tersambung dengan tegangan 3 fasa sehingga 

dalam melakukan pengujian atau perbaikan harus memperhatikan kondisi alat. 
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